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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika pendidikan anak di Panti Asuhan Harapan
Mandiri, Kota Makassar, dengan menyoroti tantangan struktural, motivasional, dan
relasional yang memengaruhi proses belajar anak panti. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus dalam paradigma konstruktivis—interpretif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 15
informan yang terdiri dari 10 anak panti dan 5 pengurus panti. Hasil penelitian menunjukkan
tiga temuan utama. Pertama, terjadi ketidaksesuaian penempatan kelas dengan kemampuan
akademik anak yang berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, kesenjangan belajar, dan
risiko putus sekolah. Kedua, motivasi belajar anak dipengaruhi oleh stigma sosial dan
keterbatasan dukungan akademik, yang menyebabkan sebagian anak memandang
pendidikan secara instrumental sebagai sarana bertahan hidup. Ketiga, keterbatasan relasi
emosional dan internalisasi nilai pendidikan di panti menyebabkan proses pembentukan
motivasi belajar berlangsung secara mekanis, bukan melalui pembinaan karakter yang
mendalam. Temuan ini menegaskan bahwa problematika pendidikan anak panti asuhan
tidak hanya bersifat individual, tetapi merupakan hasil interaksi antara keterbatasan sumber
daya, lemahnya koordinasi kelembagaan, serta minimnya dukungan psikososial.

Kata Kunci: anak panti asuhan, pendidikan inklusif, motivasi belajar, ketimpangan
pendidikan

Abstract

This study aims to analyze the educational dynamics of children living in the Harapan Mandiri
Orphanage, Makassar, by highlighting the structural, motivational, and relational challenges that
shape their learning processes. The research adopts a qualitative approach using a case study strategy
within a constructivist—interpretive paradigm. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation involving 15 informants, consisting of 10 orphanage children and 5
caregivers. The findings reveal three main issues. First, there is a mismatch between grade placement
and children’s academic abilities, which contributes to low self-confidence, learning gaps, and the risk of
school dropout. Second, children’s learning motivation is shaped by social stigma and limited academic
support, leading some of them to perceive education instrumentally as a means of survival. Third, limited
emotional relationships and the weak internalization of educational values within the orphanage result
in a mechanical rather than meaningful character-building process. These findings indicate that
educational challenges faced by children in orphanages are not merely individual problems but are
shaped by the interaction between resource constraints, weak institutional coordination, and limited
psychosocial support.

Keywords: orphanage children, inclusive education, learning motivation, educational inequality

@ ®@ This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2026 by Author.
Bt sk Published by PT Citra Media Publishing.


https://doi.org/10.69875/cer.v2i1.405
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://journal.discourseonline.id/index.php/cer/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:isafadilah06@gmail.com

Pendahuluan

Pendidikan anak yang tinggal di panti asuhan merupakan salah satu isu krusial dalam
kajian sosiologi pendidikan karena kelompok ini menghadapi risiko ketertinggalan akademik
yang lebih tinggi dibandingkan anak yang tumbuh dalam keluarga inti. Berbagai studi
menunjukkan bahwa anak dalam pengasuhan institusional cenderung mengalami kesenjangan
kemampuan literasi, motivasi belajar yang lebih rendah, serta keterbatasan dukungan akademik
yang berkelanjutan (Sibuea et al., 2025; Zulaiha & Fauziah, 2021). Kondisi ini tidak hanya
berkaitan dengan faktor individual, tetapi juga berhubungan dengan keterbatasan sumber daya
lembaga, rasio pengasuh—anak yang tinggi, serta minimnya dukungan pendidikan yang
terstruktur (Maclean et al., 2017; Risfaisal, 2025). Akibatnya, pengalaman pendidikan anak di
panti asuhan sering kali berlangsung dalam kondisi yang tidak sepenuhnya mendukung
perkembangan akademik mereka.

Salah satu problem utama yang kerap muncul adalah ketidaksesuaian antara kemampuan
akademik anak dan penempatan mereka dalam jenjang pendidikan formal. Dalam praktiknya,
penempatan kelas sering didasarkan pada usia administratif, bukan pada asesmen kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung (Ainnunnisa et al., 2025; Hikmah & Atika, 2025). Ketika
anak ditempatkan pada kelas yang tidak sesuai dengan kapasitas akademiknya, mereka berisiko
mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran, penurunan kepercayaan diri, serta hilangnya
motivasi belajar. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memperbesar kemungkinan
keterlambatan akademik, apatisme terhadap sekolah, hingga risiko putus sekolah (Klapp, 2019;
Lepper et al., 2005).

Selain aspek akademik, anak panti asuhan juga menghadapi tantangan sosial-psikologis
yang memengaruhi pengalaman belajar mereka (Gonzalez-Garcia et al., 2017). Keterbatasan
perhatian personal dari pengasuh, beban administratif lembaga, serta stigma sosial terhadap
anak panti dapat memengaruhi aspirasi pendidikan dan keterlibatan mereka di sekolah (Dahlan,
2016). Ketika motivasi belajar tidak terbentuk secara kuat, pendidikan berpotensi dipandang
sekadar sebagai kewajiban administratif, bukan sebagai sarana mobilitas sosial dan
pengembangan diri.

Meskipun isu ini memiliki implikasi sosial yang luas, kajian empiris mengenai pengalaman
pendidikan anak panti asuhan di Indonesia masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek kesejahteraan sosial, sementara dinamika pendidikan dalam
konteks kelembagaan pengasuhan belum banyak dieksplorasi secara mendalam (Nadiiya &
Arsal, 2025; Sibuea et al., 2025; Zulaiha & Fauziah, 2021). Kesenjangan penelitian ini
menunjukkan perlunya studi yang secara khusus menelaah bagaimana dinamika kelembagaan
panti asuhan memengaruhi pengalaman pendidikan anak.

Panti Asuhan Harapan Mandiri merupakan salah satu lembaga pengasuhan anak yang
berada di Kota Makassar, tepatnya di JI. Tidung V No. 13, Bonto Makkio, Sulawesi Selatan.
Panti asuhan ini berdiri pada tahun 2019 dengan jumlah anak asuh awal kurang dari sepuluh
orang, namun mengalami peningkatan signifikan hingga mencapai 45 anak pada tahun 2025.
Pertumbuhan jumlah anak asuh yang relatif cepat tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh
kesiapan fasilitas dan sumber daya pendukung pendidikan. Panti asuhan menghadapi
keterbatasan fasilitas belajar yang kondusif serta keterbatasan sumber daya untuk mendukung
pengembangan akademik anak secara optimal. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan pendidikan anak dan kapasitas kelembagaan yang tersedia.
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Fenomena tersebut terlihat secara konkret melalui temuan observasi awal mengenai
permasalahan penempatan kelas yang tidak sesuai dengan kemampuan akademik anak.
Beberapa anak yang belum memiliki kemampuan membaca yang memadai ditempatkan pada
jenjang kelas yang lebih tinggi berdasarkan usia administratif, bukan berdasarkan asesmen
kemampuan. Situasi ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan pendidikan
anak dan praktik kelembagaan yang berlangsung. Dampaknya tidak hanya berupa
ketertinggalan akademik, tetapi juga berpengaruh pada motivasi belajar, rasa percaya diri, serta
keterlibatan anak dalam proses pendidikan.

Selain persoalan akademik, dinamika kelembagaan panti asuhan juga berpengaruh
terhadap motivasi belajar dan proses internalisasi nilai pendidikan. Hubungan antara pengurus
dan anak asuh yang terbatas oleh beban administratif serta jumlah anak yang relatif banyak
berpotensi mengurangi intensitas perhatian personal. Pada saat yang sama, proses pembinaan
nilai dan kedisiplinan cenderung berjalan secara rutin dan prosedural, sehingga belum
sepenuhnya mendorong internalisasi makna pendidikan secara mendalam. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pendidikan anak panti tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sekolah,
tetapi juga oleh bagaimana sistem pengasuhan institusional berfungsi dalam mendukung proses
belajar.

Berdasarkan argument di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan
pendidikan anak-anak di panti asuhan dengan menggunakan perspektif sosiologis. Penelitian in1
berupaya memahami bagaimana keterbatasan sumber daya, motivasi belajar, relasi sosial, dan
proses internalisasi nilai pendidikan saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman
pendidikan anak di panti asuhan. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dan konseptual bagi pengembangan kebijakan pendidikan inklusif yang lebih
responsif terhadap kebutuhan anak dalam pengasuhan institusional.

Metode

Penelitian ini berangkat dari paradigma konstruktivis yang memandang realitas sosial
sebagai hasil konstruksi makna yang terbentuk melalui pengalaman, interaksi, dan praktik sosial
para aktor (White & Cooper, 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya
memahami pengalaman pendidikan anak panti asuhan, relasi kelembagaan, serta dinamika
motivasi belajar sebagai fenomena sosial yang tidak dapat dijelaskan melalui pengukuran
kuantitatif semata, tetapi memerlukan pemaknaan mendalam dari perspektif partisipan
(Lichtman, 2023). Dengan demikian, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
strategi studi kasus yang memungkinkan eksplorasi secara mendalam terhadap dinamika
pendidikan dalam konteks kelembagaan Panti Asuhan Harapan Mandiri di Kota Makassar.

Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Harapan Mandiri dengan subjek penelitian yang
dipilih secara purposive berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian (Miles et al., 2014).
Subjek penelitian terdiri dari pengurus panti asuhan dan anak-anak panti asuhan yang terlibat
langsung dalam proses pengasuhan dan penyediaan pendidikan. Jumlah informan dalam
penelitian ini sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 10 anak panti asuhan dan 5 pengurus panti.
Pemilihan informan didasarkan pada kriteria tertentu, terutama anak-anak yang telah tinggal
cukup lama di panti asuhan sehingga dinilai memiliki pengalaman dan pemahaman yang
memadai untuk memberikan informasi yang mendalam terkait pengalaman pendidikan dan
kehidupan sehari-hari di panti.
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi,
serta praktik pendidikan yang dialami anak dan pengurus panti. Observasi dilakukan untuk
memahami kondisi lingkungan belajar, rutinitas pendidikan, serta interaksi antara anak dan
pengurus dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa catatan kegiatan, arsip lembaga, serta dokumentasi visual yang relevan
dengan konteks penelitian.

Gambar 1. Observasi langsung di Panti Asuhan Harapan Mandiri

—

—
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Sumber. Dokumentasi Penelitian

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan reflexive thematic analysis yang melalui
tahapan familiarisasi data melalui transkripsi dan pembacaan berulang, pengkodean awal,
pengelompokan kode menjadi tema, peninjauan dan pemurnian tema, hingga penafsiran dan
penyusunan narasi tematik (Miles et al., 2014). Untuk menjaga kredibilitas penelitian, dilakukan
triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta member checking kepada informan dan penyusunan audit trail sebagai
catatan proses penelitian secara sistematis. Dengan langkah tersebut, penelitian diharapkan
menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik
penulis.

Hasil

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan formal merupakan salah satu fokus utama
pengasuhan di Panti Asuhan Harapan Mandiri. Seluruh anak panti diwajibkan mengikuti
pendidikan formal di sekolah umum sesuai jenjang usia. Namun, proses integrasi anak ke dalam
sistem pendidikan formal tidak selalu berjalan selaras dengan kesiapan akademik mereka.
Dalam praktiknya, penempatan anak ke jenjang sekolah dilakukan terutama berdasarkan usia
kronologis, bukan berdasarkan kesiapan atau kemampuan akademik. Kondisi ini menjadi titik
awal munculnya berbagai tantangan pendidikan yang dialami anak-anak panti.
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Ketidaksesuaian Penempatan Kelas dengan Kesiapan Akademik Anak

Hasil wawancara dengan pengasuh dan guru menunjukkan bahwa penempatan anak ke
jenjang sekolah formal dilakukan terutama berdasarkan usia kronologis. Proses ini tidak selalu
disertai dengan asesmen kemampuan akademik awal, khususnya kemampuan literasi dan
numerasi dasar.

Seorang pengasuh menjelaskan:

“Biasanya anak langsung dimasukkan sesuai umur saja. Jadi kalau umurnya sudah harus SD kelas
berapa, ya langsung dimasukkan ke situ.”

Temuan ini diperkuat oleh keterangan guru sekolah yang menyatakan:

“Ada beberapa anak yang sebenarnya belum lancar membaca, tetapi sudah berada di kelas yang
menuntut mereka memahami teks pelajaran.”

Observasi selama pendampingan belajar di panti juga menunjukkan bahwa sebagian anak
masih mengalami kesulitan membaca teks sederhana, memahami instruksi tertulis, serta
menyelesaikan tugas berhitung dasar. Data tersebut menunjukkan bahwa proses transisi
pendidikan anak panti ke sekolah formal lebih banyak didasarkan pada kesesuaian usia
dibandingkan kesiapan akademik. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara standar
penempatan kelas dalam sistem pendidikan formal dan kemampuan dasar yang dimiliki anak
saat memasuki jenjang tersebut.

Ketidaksesuaian ini menempatkan anak dalam situasi belajar yang tidak sepenuhnya
selaras dengan kapasitas akademik mereka. Kurikulum sekolah dirancang dengan asumsi bahwa
siswa telah menguasai kompetensi dasar pada jenjang sebelumnya. Ketika asumsi ini tidak
terpenuhi, anak menghadapi tuntutan akademik yang relatif lebih tinggi dari kemampuan
aktualnya. Kondisi tersebut menghasilkan pengalaman belajar yang bersifat “mengejar
ketertinggalan sejak awal”. Anak tidak hanya dituntut memahami materi baru, tetapi juga secara
simultan berusaha menutup kesenjangan kemampuan dasar yang belum terbentuk secara
memadai. Penempatan berbasis usia berfungsi sebagai mekanisme administratif yang
memudahkan integrasi anak ke sekolah formal, namun pada saat yang sama berpotensi
menciptakan ketidaksinkronan antara struktur pendidikan formal dan kesiapan belajar anak
panti.

Dampak Ketertinggalan Akademik terhadap Motivasi dan Orientasi Pendidikan Anak

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian anak tidak memiliki orientasi pendidikan
jangka panjang yang jelas. Sekolah dipahami terutama sebagai kewajiban administratif untuk
mencapai kelulusan, bukan sebagai proses pengembangan diri atau mobilitas sosial. Salah satu
anak menyampaikan:

“Aku belum tahu mau jadi apa kak, buat aku sekolah tuh yang penting lulus aja cari kerja dan
hasilin uang sendiri.”
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Gambar 2. Wawancara pengurus Panti Asuhan Harapan Mandiri

Sumber; Dokumentasi Penelitian.

Observasi kegiatan belajar juga memperlihatkan rendahnya partisipasi aktif dalam proses
belajar, seperti kecenderungan pasif di kelas pendampingan, keterbatasan inisiatif bertanya, serta
minimnya perencanaan cita-cita pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman
ketertinggalan akademik berkorelasi dengan lemahnya motivasi belajar dan terbatasnya
orientasi masa depan pendidikan. Sekolah lebih dipersepsikan sebagai kewajiban minimum
yang harus diselesaikan daripada sebagai ruang aspirasi dan pengembangan kapasitas diri.

Ketika anak berulang kali menghadapi kesulitan akademik, pengalaman belajar cenderung
dimaknai sebagai proses yang menuntut namun tidak memberikan rasa keberhasilan. Situasi ini
berpotensi membentuk orientasi pendidikan yang bersifat pragmatis dan jangka pendek. Alih-
alih memandang pendidikan sebagai jalur mobilitas sosial, anak lebih menekankan fungsi
ekonomi langsung, yaitu memperoleh pekerjaan setelah lulus. Pergeseran orientasi ini
mencerminkan bagaimana pengalaman belajar yang tidak selaras dengan kemampuan awal
dapat memengaruhi pembentukan aspirasi pendidikan. Dengan demikian, ketertinggalan
akademik tidak hanya berdampak pada performa belajar, tetapi juga pada konstruksi makna
pendidikan dalam kehidupan anak panti.

Relasi Emosional dan Dukungan Individual dalam Pengasuhan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hubungan antara anak dan pengurus panti bersifat
fungsional, tetapi belum sepenuhnya personal dan emosional. Pengurus menghadapi
keterbatasan waktu dan beban kerja administratif sehingga perhatian individual kepada anak
menjadi terbatas.

Salah satu anak menyatakan:

“Ibu sama bapak selalu sayang sama kita kak, cuman kadang harus mengalah sama adek-adek yang
lebih kecil kalau ibu lagi repot.”

Pengurus juga mengakui bahwa rutinitas pengasuhan sering kali lebih berorientasi pada
pengelolaan kebutuhan kolektif dibandingkan pendampingan individual. Data ini menunjukkan
bahwa relasi pengasuhan di panti asuhan cenderung terstruktur secara kolektif dan administratif,
sehingga ruang untuk interaksi emosional yang intens dan personal menjadi terbatas.

Keterbatasan relasi emosional tidak berarti absennya kepedulian, melainkan
mencerminkan tekanan struktural dalam pengelolaan pengasuhan berbasis institusi. Rasio
pengasuh, anak yang tinggi serta beban administratif membuat perhatian harus dibagi secara
merata, bukan secara individual. Konsekuensinya, dukungan emosional yang bersifat personal,
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yang umumnya hadir dalam konteks keluarga, tidak selalu dapat direplikasi secara optimal
dalam setting panti. Anak memahami adanya kasih sayang dari pengasuh, tetapi pada saat yang
sama menyadari keterbatasan akses terhadap perhatian eksklusif. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa pengalaman pengasuhan institusional membentuk relasi yang bersifat kolektif, di mana
kebutuhan emosional anak harus dinegosiasikan dalam konteks keterbatasan sumber daya
pengasuhan.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, terjadi ketidaksesuaian antara
kemampuan akademik anak panti dengan penempatan kelas di sekolah formal. Kedua,
ditemukan lemahnya motivasi belajar dan ketidakjelasan orientasi masa depan pada sebagian
anak. Ketiga, relasi pengasuhan di panti asuhan cenderung bersifat kolektif-administratif
sehingga dukungan emosional individual relatif terbatas. Ketiga temuan ini menunjukkan
bahwa tantangan pendidikan anak panti asuhan tidak hanya berkaitan dengan akses pendidikan,
tetapi juga dengan dinamika institusional, relasional, dan psikososial.

Studi menunjukkan bahwa anak dalam pengasuhan institusional memiliki kerentanan
akademik dan psikososial yang lebih tinggi dibandingkan anak yang hidup dalam keluarga
(Apedaile et al., 2022; Tordon et al., 2020; Trout et al., 2008). Penempatan pendidikan yang
tidak berbasis asesmen kemampuan merupakan masalah yang sering terjadi pada kelompok
anak rentan karena keterbatasan informasi pendidikan dan koordinasi antar lembaga
(Havugiyaremye, Louis; Torddn, Rikard). Selain itu, stigma sosial terhadap anak panti juga
diketahui mempengaruhi motivasi belajar, aspirasi pendidikan, dan kepercayaan diri (Lou et
al., 2018; van IJzendoorn et al., 2020).

Ketidaksesuaian penempatan kelas menunjukkan adanya kesenjangan antara sistem
pendidikan formal dan kebutuhan individual anak panti. Ketika sekolah menempatkan anak
berdasarkan usia tanpa asesmen akademik, sistem pendidikan gagal berfungsi sebagai
mekanisme mobilitas sosial. Situasi ini menghasilkan pengalaman kegagalan akademik berulang
yang berkontribusi pada rendahnya motivasi belajar. Dalam perspektif sosiologi pendidikan,
pengalaman kegagalan berulang dapat membentuk learned academic helplessness yang mengurangi
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Ahadi et al., 2021; Diener & Dweck, 1978). Temuan
mengenai lemahnya relasi emosional juga memperlihatkan bahwa dukungan afektif merupakan
faktor penting dalam keberhasilan pendidikan anak (Guo et al., 2025; Tao et al., 2022).

Dalam kerangka AGIL (Parsons, 2013) temuan penelitian ini menekankan bahwa
keberlangsungan suatu sistem sosial ditentukan oleh kemampuannya menjalankan fungsi
adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola. Dalam dimensi adaptation,
keterbatasan sumber daya yang dimiliki panti asuhan menunjukkan lemahnya kapasitas institusi
dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan pendidikan formal. Keterbatasan fasilitas
belajar, tenaga pendamping, dan dukungan akademik tambahan berdampak langsung pada
kualitas pengalaman belajar anak. Literatur menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya di
lembaga pengasuhan berkorelasi dengan rendahnya capaian akademik serta meningkatnya
risiko ketertinggalan pendidikan pada anak. Dalam dimensi goal attainment, rendahnya motivasi
belajar yang ditunjukkan oleh sebagian anak menggambarkan lemahnya internalisasi tujuan
pendidikan sebagai sarana mobilitas sosial. Aspirasi pendidikan anak tidak berkembang secara
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optimal karena dipengaruhi oleh pengalaman kegagalan akademik, stigma sosial, serta
keterbatasan dukungan lingkungan.

Selanjutnya pada dimensi integration, relasi pengasuhan yang bersifat kolektif-administratif
menunjukkan bahwa integrasi sosial di panti lebih berorientasi pada keteraturan struktural
dibandingkan keterikatan emosional. Hubungan yang kurang personal antara pengasuh dan
anak membatasi terbentuknya dukungan emosional yang penting bagi perkembangan
psikososial dan keterlibatan akademik. Terakhir, pada dimensi /latency, internalisasi nilai
pendidikan cenderung berlangsung secara mekanis melalui rutinitas harian tanpa disertai proses
pembinaan makna yang mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi pemeliharaan pola
belum berjalan optimal karena nilai pendidikan belum sepenuhnya diinternalisasi sebagai
motivasi intrinsik.

Persoalan pendidikan anak di panti asuhan perlu dipahami sebagai isu sistem sosial yang
melibatkan relasi antarlembaga, struktur peluang, serta proses internalisasi nilai, bukan semata-
mata sebagai masalah kapasitas individual anak. Bahwa hambatan akademik yang dialami anak
panti merupakan hasil interaksi kompleks antara keterbatasan sumber daya institusi, lemahnya
koordinasi antaraktor pendidikan, serta belum optimalnya proses pembinaan motivasi dan
makna pendidikan dalam kehidupan sehari-hari anak. Dengan demikian, pendekatan
struktural-institusional menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana ketertinggalan
pendidikan terbentuk dan direproduksi dalam konteks pengasuhan kolektif.

Penelitian ini menekankan urgensi intervensi kebijakan yang lebih sistematis dan
terkoordinasi. Pertama, diperlukan asesmen akademik yang komprehensif sebelum penempatan
kelas agar proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan aktual anak. Kedua, pengembangan
program remedial dan kelas transisi menjadi penting untuk membantu anak mengejar
ketertinggalan akademik secara bertahap. Ketiga, penguatan koordinasi antara sekolah, panti
asuhan, dan pemerintah diperlukan untuk memastikan kebutuhan khusus anak dapat
teridentifikasi dan ditangani secara terpadu. Keempat, peningkatan kapasitas pengasuh dalam
memberikan dukungan pendidikan dan psikososial menjadi langkah strategis untuk
memperkuat motivasi belajar dan kesejahteraan anak. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan
inklusif perlu secara eksplisit mempertimbangkan kebutuhan spesifik anak dalam pengasuhan
institusional agar sistem pendidikan benar-benar berfungsi sebagai mekanisme mobilitas sosial
yang adil dan berkelanjutan

Kesimpulan

Penelitian in1 menemukan bahwa tantangan pendidikan anak-anak di panti asuhan tidak
dapat dipahami sebagai persoalan individual semata, melainkan sebagai hasil interaksi antara
keterbatasan struktural, kelembagaan, dan proses sosial dalam sistem pengasuhan kolektif.
Temuan menunjukkan bahwa penempatan kelas yang tidak berbasis asesmen kemampuan,
keterbatasan sumber daya pendidikan, lemahnya koordinasi antara panti dan sekolah, serta
rendahnya motivasi belajar sebagian anak menjadi faktor yang saling berkelindan dalam
membentuk ketertinggalan akademik. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada capaian
belajar, tetapi juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri, aspirasi masa depan, dan
keterlibatan anak dalam proses pendidikan.

Sistem pengasuhan institusional memiliki potensi untuk menjadi ruang penguatan nilai
dan dukungan sosial apabila didukung oleh kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih
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terintegrasi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan anak di panti asuhan memerlukan
pendekatan kolaboratif yang melibatkan sekolah, pengelola panti, relawan pendidikan, dan
pemerintah. Implementasi asesmen akademik awal, program remedial dan kelas transisi,
penguatan kapasitas pengasuh, serta kebijakan pendidikan inklusif yang sensitif terhadap
konteks pengasuhan institusional merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa anak-
anak di panti asuhan memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang dan mencapai
mobilitas sosial melalui pendidikan.
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